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METODE PEMBELAJARAN TAHFIZ AL-QURAN DALAM
MENINGKATKAN HAFALAN SISWA KELAS VIII di PONDOK
PESANTREN IMAM BUKHARI PUTRI SELOKATEN, GONDANGREJO,
KARANGANYAR

Universitas Muhammadiyah Surakarta

ABSTRAK

Pondok Pesantren Imam Bukhari Selokaton merupakan salah satu pondok
yang menyelenggarakan program pendidikan pesantren salafiyah sebagai pola
wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun dengan program unggulan hafalan
Qur’an dan percakapan menggunakan bahasa arab. Berdasarkan latar belakang
tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembelajaran Tahfiz
Al-Quran dalam meninghatkan hafalan siswa pada sisiwa kelas VIII di pondok
pesantren imam bukhari serta apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
proses pembelajarannya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan
pendekatan deskripsi kualitatif. Adapun data penelitian ini diperoleh dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian data dianalisis.

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran yang terdapat dalam Pondok Pesantren Imam Bukhari Putri adalah
1) metode audio/talaqq (klasikal) yaitu guru membacakan ayat yang akan dihafal
dan anak-anak disuruh menirukan ayat tersebut secara berulang-ulang sampai
benar-benar hafal, 2) metode kitabah, untuk metode ini dipondok pesantren putri
digunakan untuk tes hafalan anak yaitu anak disuruh melengkapi ayat yang sudah
tertulis dalam satu lembar kertas 3) metode wajidah yaitu menghafal dengan cara
satu persatu ayat, jika ayat tersebut belum hafal maka belum bisa lanjut ke ayat
seterusnya dan 4) metode murgaja ‘ah yang artinya mengulang.

Metode murgja ‘ah sendiri dibagi menjadi tiga macam yaitu metode sabag
yaitu menyetorkan hafalan baru, sabqi yaitu menyetorkan hafalan yang kemarin,
dan manzil yaitu menyetorkan hafalan yang sudah lama. Kemudian juga terdapat
kegiatan mingguan yang dinamakan kegiatan tasmz‘ akbar dan asgar. Adapun
faktor pendukunya yaitu para ustadzah yang selalu memotivasi, menasehati dan
mengingatkan anak ketika mereka merasa jenuh ataupun malas dalam
menghafalkan Al-Quran. Untuk faktor penghambatnya yaitu padatnya kegiatan,
banyaknya tugas sekolah dan keadaan lingkungan yang kurang mendukung.

Kata kunci: Tahfiz Al-Quran, siswa kelas V111, pondok pesantren imam bukhari

ABSTRACT

Imam Bukhari Islamic Boarding School of Selokaton is a boarding school
performing salafiyah education program as a compulsory nine year education with
superior program of Takfiz Al-Quran and Arabic conversation. Based on the
background, purpose of the research is to know learning method of Tahfiz Al-
Quran in improving memorization of female students of class VIII in Imam
Bukhari Islamic Boarding School and to know what are supporting and inhibiting



factors in the process of learning. The research is a field research with descriptive-
qualitative method. Data of the research have been obtained by using techniques
of observation, interview and documentation and then have been analyzed.

Based on results of the research, it can be concluded that methods of learning
using in Imam Bukhari Islamic Boarding School for female students are: 1)
audio/talaqqr (classical), namely a teacher reads a verse and students resound it
over and over until they are able to memorize it correctly; 2) kitabah method,
namely students perform memorization test. The students are asked to complete
an incomplete written verse; 3) wakdah method, namely to memorize of only one
verse at a time until it can be memorized correctly, if a student cannot memorize it
correctly, she will not be allowed to go to further verse; and 4) murgja ‘ah.
method, it means to repeat.

Muraja ‘ah method is divided into three methods: sabag, students submit new
memorization; sabgi, students submit yesterday memorization; and manzil
students submit memorization that they have performed for long time. Then, there
are weekly activities called as tasmi‘, akbar and asgar are also conducted.
Supporting factors of the learning process were: ustazah (female teachers) provide
motivation, advice and remind students to ignore boredom or laziness in
memorizing Al-Quran. The inhibiting factors are intensive activities, many school
works, and less-supporting environment.

Key words: Takfiz Al-Quran, students of class VIII, Imam Bukhari Islamic
Boarding School

1. PENDAHULUAN

Al-Quran ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan
kepada penutup para Nabi dan Rosul, dengan perantaraan Malaikat Jibril,
diriwayatkan kepaada kita dengan mutawatir, membaca terhitung sebagai
ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.® Wujud Al-Quran dapat
dimengerti secara verbal dan visual, secara verbal berarti bacaan atau teks-
teks Al-Quran yang terbaca secara lisan, atau dihafal para huffadz dalam
rekaman otak mereka. Sedangkan secara visual, wujud Al-Quran berarti
mushaf.? Agar bacaan dan teks Al-Quran mengakar dalam diri seseorang
maka diperlukan pembelajaran Al-Quran yang ditanamkan sejak dini karena

pada usia dini seseorang maka diperlukan pembelajaran Al-Quran yang

! Ahsan W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Wonosobo: Bumi
Aksara, 1994), him. 1.

2Ahmad Sham Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 96.



ditanamkan sejak usia dini karena usia dini seorang anak memiliki daya
tangkapyang kuat terhadap lingkungan dan pendidikan.

Pendidikan merupakan sarana terbaik untuk menciptakan suatu
generasi baru yang tidak akan kehilangan ikatan dengan tradisi mereka
sendiri, tetapi juga tidak bodoh secara intelektual. Ini artinya, kualitas sumber
daya manusia yang tergantung dari kuaitas pendidikannya. Tanpa pendidikan
maka diyakini jika manusia sekarang tidak akan berbeda dengan manusia
masa lampau yang sangat tertinggal, baik kualitas kehidupan maupun proses-
proses pemberdayaanya.’

Melihat realitas masyarakat Indonesia, sangat banyak orang yang
berpendidikan tapi mereka belum dekat dengan akhlag mulia. Ini merupakan
usaha serius bagi kita untuk memenuhi kekurangan dalam pendidikan, yaitu
salah satunya melalui pembelajaran ayat Al-Quran sejak dini. Dengan adanya
penanaman tentang kandungan maupun isi Al-Quran sejak usia dini,
diharapkan mampu memperbaiki kualitas pendidikan dan terwujud manusia
yang berkhlag.

Saat ini karena keterbatasan pengawasan orang tua, kesibukan orang
tua dan kurangnya waktu bagi anak-anak untuk berkumpul dengan orang tua,
pendidikan non formal diserahkan pada lembaga yang dipercaya untuk
membimbing pembelajaran agama maupun hafalan Al-Quran seperti pondok
pesantren.

Podok Pesantren Imam Bukhari adalah salah satu lembaga pendidikan
dengan program unggulan hafalan Quran. Salah satu karakteristik
pembelajaran pondok pesantren imam bukhari adalah buku-buku pelajaran
agama karya ulama’ Ahlusunnah yang sudah dikenal, akan tetapi sistem
pembelajarannya klasikal. Dengan istilah lain pesantren yang dikelaskan.

Masalahnya sekarang, bagaimana cara meningkatkan hafalan pada
anak yang mengangagap hafalan itu sangatlah sulit. Hal inilah yang menjadi
tantangan bagi para ustadzah untuk memberikan metode yang menarik, tepat

dan cocok supaya anak tertarik dalam menghafalkannya.

% Ibid., him. 96.



2. METODE

Menurut jenisnya penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian
yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial
sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan
baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.* Dimana penelitian ini
dilakukan di Pondok Pesantren Imam Bukhari Putri. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif, yakni prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Pada penelitian ini ada beberapa metode yang digunakan dalam
pengumpulan data diantaranya: 1) Observasi yaitu dasar semua ilmu
pengetahuan.’ 2) Wawancara yaitu alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan
pula. Ciri utama wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi dengan sumber informasi.” 3) Dokumentasi
yaitu Metode dokumenter adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data histori. Hal tersebut dikarenakan sebagian
fakta dan data sosial tersimpan dalam bentuk dokumentasi.®

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis
induktif adalah penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan cara
terjun langsung ketempat penelitian untuk mengumpulkan berbagai bukti data

melalui penelaahan terhadap fenomena kemudian dirumuskan.’

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatiif, Kualitatif dan R&G
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 3.

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 4.

® Sugiono, Metode Penelitian....., hal. 310.

" Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), him. 179.

¢ M. Burhan Bungi. Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), him. 121.

% Lexy J. Moleong, Metodologi, him. 247.



3.1.Analisis Metode Pembelajaran Takfiz Al-Quran Dalam Meningkatkan
Hafalan Siswa Kelas VIII di Pondok Pesanren Imam Bukhari Putri.
Metode yang digunakan di Pondok Pesantren Imam Bukhari Putri dalam
meningkatkan hafalan siswa kelas delapan diantaranya yaitu:
3.1.1. Metode Audio/Talaqgz (Klasikal)

Metode metode Audio/Talagqr (Klasikal) ini biasanya untuk
kelas VIl atau anak kelas VIII yang memang sulit dalam
mengafalkan Al-Quran, yang dalam pembelajarannya yaitu ustazah
membacakan ayat yang akan dihafal dan anak dalam menghafalnya
diulang secara bersama-sama baik itu hafalan yang baru ataupun
hafalan yang kemarin. Dalam istilah lain metode ini dinamakan
metode klasikal yang cara menghafalnya yaitu guru membacakan
ayat yang akan dihafal anak-anak dan anak menirukannya secara
berulang-ulang.™®

3.1.2. Metode Kitabah

Metode Kitabah kita tidak menekankan anak untuk
menggunakannya, metode ini biasanya kita gunakan untuk tes
hafalan anak, yaitu anak disuruh melengkapi ayat yang memang
sudah tertulis dalam satu lembar kertas, jadi dengan metode ini kita
mengharapkan anak tidak hanya menghafal tetapi juga bisa
mengaplikasikannya dalam bentuk tulisan.'’ Metode Kitabah
biasanya memang untuk anak yang memang sudang mengetahui
ilmu bahasa arab.

3.1.3. Metode Wa/kdah

Metode Wakdah adalah metode menghafal Al-Quran dengan
cara satu persatu ayat, jika satu ayat itu belum hafal maka belum
bisa lanjut pada ayat berikutnya. Seperti yang telah dikatakan oleh
ustadzah Ana ustazah bahwa di Pondok Pesantren Imam Bukhari

Putri banyak santri yang menggunakan metode ini, karena memang

' Hasil wawancara dengan Ana Aisyah (ustazah di PP. Imam Bukhari Putri),
05/04/2016. 15.30 WIB
' 1bid



penerapan metode ini mengulang-ulang satu ayat yang sedang
dihafal sampai benar-benar hafal. Ketika satu ayat itu belum hafal
maka belum bisa melanjutkan pada ayat berikutnya.
3.1.4. Metode Murgaja‘ah
Metode murgja‘ah yaitu menyetorkan hafalan yang sudah
pernah dihafal. Metode Muroja’ah dalam Pondok Pesantren Imam
Bukhari Putri dibagi menjadi tiga macam metode, diantaranya
metode 1) Sabaq yitu menyetorkan hafan baru, 2) Sabqgi yaitu
menyetorkan hafalan yang kemarin dan 3) Manzil yaitu
menyetorkan hafalan yang sudah lama .*?
Untuk memperkuat hafalan anak di Dalam Pondok Pesantren
Imam Bukhari Putri juga ada kegiatan mingguan yang dinamakan
dengan kegiatan Tasmi‘. Dalam penerapan kegiatan tasmi’ ini
terbagi menjadi dua macam yaitu tasmz‘ akbar dan tasmi‘ asgar.
3.2.Metode Pembelajaran Takfiz Al-Quran Yang Digunakan Pondok
Pesantren Imam Bukhari Putri Dalam Meningkatkan Hafalan

Metode yang digunakan di Pondok Pesantren Imam Bukhari putri
dalam meningkatkan hafalan siswa diantaranya adalah audio/talaqqi
(klasikal), kitabah,wakdah dan muraja ‘ah.

Diantara beberapa metode yang digunakan oleh guru dalam
meningkatkan hafalan siswa adalah Audio/Talagqi (Klasikal), Kitababh,
dan muroja‘ah, sedangkan metode yang digunakan siswa dalam
meninghatkan hafalannya adalah metode wa/dah.

Berdasarkan hasil dari perhitungan angket diatas menunjukkan
bahwa metode yang paling banyak digunakan siswa kelas VIII yang
berjumlah 67 siswa dalam meningkatkan hafalannya adalah metode
wahdah.

3.3.Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Imam Bukhari Putri
3.3.1. Faktor Pendukung

12 ibid



3.3.1.1.Sering memberikan motivasi baik ustazahnya ataupun orang
tua, terutama orang tua karena orang tualah faktor utama untuk
memotivasi anak."®

3.3.1.2.Sering mengingatkan tujuan anak dalam menghafal, bukan
hanya sekedar mengejar nilai.'*

3.3.1.3.Ustazahnya sering memberi nasehat dan mengingatkan pada
anak ketika anak merasa males.™

3.3.1.4.Ustazah banyak memberikan toleransi waktu dalam
menyetorkan hafalan.

3.3.1.5.Anak merasa semangatnya terpompa kembali setelah ustazah
mereka memberikan motivasi atau wejangan. *°

3.3.1.6.Anak itu diajak berfikir apa tujuan kita menghafal Al-Quran,
jangan sampai anak menghafalnya selalu dalam keadaan
terpaksa.’’

3.3.2. Faktor Penghambat

3.3.2.1.Faktor penghambat dari anak itu sendiri yaitu terkadang anak
males dan terpaksa dalam menghafal Al-Qur’an karena itu
sudah menjadi tuntuan jadi memang mau tidak mau mereka
harus menghafal setiap harinya untuk disetorkan kepada
ustadzah masing-masing.™®

3.3.2.2.Anak sering mengundur waktu mereka untuk hafalan sehingga
ketika waktunya tiba untuk setoran mereka kesulitan.*

3.3.2.3.Banyaknya kegiatan di pondok.

'3 1bid

Y Hasil wawancara dengan Naila Fitriyah (ustazah di PP. Imam Bukhari Pitri)
05/04/2016. 15.30 WIB

1> Wawancara dengan Iffath Rosyada (santri putri PP. Imam Bukhari) 05/04/2016. 16.00
WIB

*° Ibid

' Hasil wawancara dengan Riima Azizah (ustazah di PP. Imam Bukhari Pitri)
05/04/2016. 15. 45 WIB

'8 Hasil wawancara dengan Ana Aisyah (ustazah di PP. Imam Bukhari Pitri) 05/04/2016.
15. 45 WIB

" Ibid



3.3.2.4.Banyaknya tugas sekolah yang harus mereka selesaikan dalam
waktu tertentu.
3.3.2.5.Keadaan lingkungan yang kurang mendukung, maksudnya
terkadang lingkungannya itu ramai sehingga konsentrasi anak
terganggu. %°
Berdasarkan hasil perhitungan angket faktor pendukung dan
penghambat menunjukkan bahwa untuk faktor pendukungnya adalah
para ustaZah yang sering memberi motivasi dan nasehat ketika anak
merasa malas dan jenuh. Adapun faktor penghambatnya bagi para
siswa kelas VIII adalah banyaknya kegiatan di pondok dan banyaknya
tugas sekolah yang harus mereka selesaikan dalam waktu tertentu.
4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran takifiz Al-Quran dalam meningkatkan
hafalan siswa di Pondok Pesantren Imam Bukhari Putri ini sudah baik. Ini
dapat diketahui dari proses kegiatan yang dilaksanakan oleh santri dan
usaha pengasuh maupun ustazah yang selalu membimbing dan mendidik
kepada para santri, agar mereka menjadi anak yang berakhlaqul karimah
sesuai dengan Al-Quran dan sunnah Nabi.

Adapun metode pembelajaran tahfiz Al-Quran yang digunakan di
Pondok Pesantren Imam Bukhari Putri saat ini vyaitu, metode
Audio/Talaqqi (Klasikal), Kitabah,Wakdah dan Muraja‘ah. Metode
muroja’ah di Pondok Pesantren Imam Bukhari Putri terbagi menjadi tiga
yaitu Sabag, Sabqgi, Manzil. Berdasarkan hasil dari perhitungan angket
diatas menunjukkan bahwa metode yang paling banyak digunakan siswa
kelas VIII yang berjumlah 67 siswa dalam meningkatkan hafalannya
adalah metode wa/dah.

Pelaksanaan metode pembelajaran taifiz Al-Quran di Pondok

Pesantren Imam Bukhari Putri tentunya tidak lepas dari beberapa faktor

20 Hasil wawancara dengan Tiari Nur Fadhilah (santri putri PP. Imam Bukhari)
05/04/2016. 16.00 WIB



pendukung dan penghambat dalam melaksanakan pembelajaran tasfiz Al-
Quran. Berdasarkan hasil perhitungan angket faktor pendukung dan
penghambat menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan angket untuk
faktor pendukungnya adalah para ustazah yang sering memberi motivasi
dan nasehat ketika anak merasa malas dan jenuh. Adapun faktor
penghambatnya bagi para siswa kelas VI1II adalah banyaknya kegiatan di
pondok dan banyaknya tugas sekolah yang harus mereka selesaikan dalam

waktu tertentu.
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